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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“There are no one who doesn’t have a hard time so try, pray and don’t give up.
You will see a rainbow”

(Tidak ada orang yang tidak mengalami kesulitan jadi berusahalah, berdoa dan jangan
menyerah. Kamu akan melihat pelangi)

HALAMAN PERSEMBAHAN

Segala puji bagi Allah SWT atas rahmat dan hidayahnya, saya persembahkan

karya tulis ilmiah ini sebagai salah satu bentuk ibadah dan bentuk rasa terima kasih

kepada orang tua saya yang telah membesarkan saya hingga saat ini dengan kasih

sayang.

Karya tulis ilmiah ini saya persembahkan untuk diri saya sendiri serta sahabat

saya dan teman-teman seperjuangan TLM 2018 terutama D3 Teknologi Laboratorium

Medis 2018 yang senantiasa berjuang bersama dan telah mewarnai perjalanan

perkuliahan saya.
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ABSTRAK

Mahalnya harga media pertumbuhan mikrobiologi, salah satunya media SDA
(Sabouraud Dextrose Agar). Sumber daya alam yang mudah didapat dan tidak
memerlukan biaya mahal mendorong peneliti untuk menemukan pengembangan
media alternatif dalam pertumbuhan jamur yang berkualitas dalam komposisi media
tetap mengandung nutrisi kebutuhan jamur untuk pertumbuhan. Jagung memiliki
kandungan karbohidrat, protein, dan kaya akan mineral, sehingga tingginya
kandungan karbohidrat yang dimiliki jagung diharapkan dapat menjadi media
alternatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pada pertumbuhan jamur
Aspergillus niger pada tepung jagung (Zea mays L.) sebagai media pengganti media
SDA (Sabouraud Dextrose Agar).

Penelitian ini merupakan jenis Eksperimen Laboratoris yang dilakukan secara
kualitatif. Penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi Analis Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Surabaya pada bulan Maret 2021. Media SDA sebagai kontrol
positif dan media alternatif jagung (Zea mays L.) dengan variasi massa 6 gram, 8
gram, 10 gram dan 12 gram dengan pengulangan sebanyak 4 kali didapatkan dari
rumus Federer dan ditanami jamur Aspergillus niger menggunakan metode spread
plate lalu diinkubasi dalam suhu ruang selama 4 hari.

Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pertumbuhan
paling optimum pada variasi massa 12 gram dengan jumlah rata-rata 21.25 CFU/mL
berkarakteristik koloni berwarna hitam, pinggiran berwarna putih. Sehingga dapat
diketahui bahwa media jagung (Zea mays L.) dapat digunakan untuk mengurangi
penggunaan media SDA dalam pembiakan jamur.

Kata kunci: Media alternatif jagung (Zea mays L.), SDA (Saboraud Dextrose Agar),
Aspergillus niger.
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ABSTRACT

The high price of microbiological growth media, one of which is SDA
(Sabouraud Dextrose Agar) media. Natural resources that are easy to obtain and don't
require expensive researchers to find alternative media in the growth of good quality
fungus in the composition of the media still contain nutrients the fungus needs for
growth. Corn contains carbohydrates, protein, and is rich in minerals, so the high
carbohydrate content is expected to be an alternative media. The purpose of this study
was to look at the growth of Aspergillus niger on corn media (Zea mays L.) as a
medium for SDA (Sabouraud Dextrose Agar).

This research is a kind of laboratory experiment which is conducted
qualitatively. The research was conducted at the "Parasitologi Analis Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Surabaya" laboratory in March 2021. SDA media as a positive
control and alternative media for corn (Zea mays L.) with mass variations of 6 grams,
8 grams, 10 grams and 12 grams with 4 repetitions obtained from Federer's formula
and planted Aspergillus niger mushrooms using the spread plate method then
incubated at room temperature for 4 days.

The conclusion from the research showed that the most optimum growth yield
was at a mass variation of 12 grams with an average number of 21.25 CFU/mL with
black colony characteristics, white edges. So it can be seen that the corn media (Zea
mays L.) can be used to reduce the use of SDA media in fungus growth.

Keywords: Alternative media for corn (Zea mays L.), SDA (Saboraud Dextrose
Agar), Aspergillus niger.
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Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan berkah dan

karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan Karya Tulis Ilmiah

yang berjudul “Analisa Pertumbuhan Jamur Aspergillus niger Pada Media Alternatif

Jagung (Zea mays L.) Sebagai Pengganti Media SDA (Sabouraud Dextrose Agar)”.

Karya Tulis Ilmiah ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat dalam
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banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis memohon

dengan segala kerendahan hati, pembaca berkenan memberikan kritik dan saran yang
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masyarakat pada umumnya.
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